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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mempertinggi pengetahuan melalui pendidikan mempuayai peran yang 

sangat penting serta berdampak akbar, baik di konteks formal baik informal, buat 

membentuk individu yang berkualitas. Buat mencapai baku kualitas individu 

yang dibutuhkan, ada beberapa kriteria dan sasaran yang perlu dipenuhi oleh 

mahasiswa selama proses pembelajaran. Tujuan-tujuan pendidikan ini akan 

menjadi panduan dan faktor penentu keberhasilan siswa pada pengembangan 

kepribadian serta akuisisi pengetahuan, tanpa mengesampingkan aspek-aspek 

lain dalam pendidikan1 

Keliru satu Pendidikan yang terdapat pada Universitas Islam Balitar Blitar 

artinya Praktek Kerja Lapangan yang dimana mahasiswa turun eksukutif pada 

bidang studi yang pada ambil Praktek Kerja Lapangan ialah aktivitas yang terjadi 

di tempat kerja secara eksklusif. Hal ini melibatkan penyelarasan antara 

kurikulum di lembaga pendidikan mengunakan program yang memungkinkan 

pengembangan keterampilan melalui pengalaman mudah di dunia pekerjaan, 

dengan tujuan mencapai taraf kepemilikan tertentu. Pada lingkungan mahasiswa, 

aktivitas ini umumnya dikenal menjadi magang.2 

Adapun tujuan Praktek Kerja Lapangan mirip membantu mahasiswa 

dalam hal ini kemampuan mengikuti kadaan menggunakan lingkungan kerja, 

Memberikan peluang di mahasiswa buat tahu proses kerja pada sektor publik 

                                                           
1 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/43920/uu-no-

20-tahun-2003 
2 Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Panduan Praktik Kerja Lapangan (PKL), 

https://dikti.kemdikbud.go.id 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/43920/uu-no-20-tahun-2003
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/43920/uu-no-20-tahun-2003
https://dikti.kemdikbud.go.id/
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atau swasta, Memfasilitasi mahasiswa di menerapkan konsep teoritis yang 

dipelajari pada perguruan tinggi pada konteks pekerjaan praktis.3 

Pengadilan Negeri Blitar Kelas 1A yang menjadi pilihan penulis buat 

melaksanakan Praktek Kerja Lapangan, Pengadilan artinya institusi yang legal 

yang bertanggung jawab menjalankan proses peradilan, termasuk pemeriksaan, 

pengadilan, dan penyelesaian pekara. Proses peradilan yang dijalankan oleh 

pengadilan ialah sebuah forum publik yang legal dan seuai dengan prsdur aturan 

yang berlaku pada Indonesia.4  

Pengadilan merupakan sebuah forum publik yang legal dan sesuai 

menggunakan mekanisme hukum yang berlaku di Indonesia. Pengadilan Negeri 

Kota Blitar Kelas 1A berdiri sejak tahun 1970 yaitu di lepas 17 Agustus 1970. 

Pada dalam pengadilan terbagi tiga kepaniteraan yaitu panitera pidana, panitera 

perdata dan panitera hukum. 

Maksud tujuan dari praktek kerja lapangan ini bukan hanya semata-mata 

untuk menjadi syarat kelulusan karya ilmiah II (Skripsi) namun buat berbagi apa 

yang sudah dipelajari selama berkuliah dan menjadikan buat sebuah pengalaman 

di lapangan kerja, hingga nanti setelah lulus kuliah dapat bekerja di situasi 

lingkungan pekerjaan sesuai keahliannya.  

Manfaat asal PKL ini pun menambah wawasan, kemampuan, pengalaman, 

serta keterampilan dan menambah keberanian mahasiswa dalam menghadapi 

dunia kerja nantinya, bukan hanya itu mahasiswa yang melaksanakan PKL dapat 

mengetahui pola kerja, sikap pekerja. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) artinya galat satu bentuk aktivitas 

akademik yang bertujuan untuk menyampaikan pengalaman pribadi pada 

mahasiswa pada memahami global kerja, khususnya yang berkaitan 

menggunakan bidang keilmuan yang dipelajari. Bagi mahasiswa Ilmu Aturan, 

                                                           
3 Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, Pedoman Pemagangan Nasional, 

https://kemnaker.go.id 
4 Mahkamah Agung Republik Indonesia, Pedoman Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Pengadilan, 

https://www.mahkamahagung.go.id 

https://kemnaker.go.id/
https://www.mahkamahagung.go.id/
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PKL sebagai wahana krusial buat mengaplikasikan teori hukum yang diperoleh 

selama perkuliahan ke pada praktik nyata pada lembaga penegak hukum.5 

Pengadilan Negeri Blitar ialah galat satu lembaga peradilan awam di 

bawah Mahkamah Agung Republik Indonesia yang mempuyai wewenang untuk 

mendapatkan, menidik, mengadili, srta memutus kasus pidana juga perdata pada 

tingkat pertama. Selain itu, pengadilan juga menjalankan fungsi administrasi 

peradilan serta menyampaikan pelayanan aturan kepada warga pencari keadilan. 

6 

Menjadi lembaga penegak hukum, Pengadilan Negeri mempuyai kiprah 

yang sangat penting pada menegakkan keadilan, kepastian aturan, serta 

kemanfaatan aturan. Dalam pelaksanaannya, proses peradilan tidak hanya 

melibatkan hakim, namun juga panitera, jurusita, dan bagian administrasi yang 

saling mendukung pada penyelenggaraan peradilan yang transparan serta 

akuntabel. 

Melalui aktivis PKL di Pengadilan Negeri Blitar, mahasiswa dibutuhkan 

bisa tahu secara eksklutif proses penanganan perkara, mulai asal registrasi 

dilema, proses persidangan, sampai penjatuhan putusan. Selain itu, mahasiswa 

jua bisa menyelidiki administrasi peradilan serta mekanisme kerja aparatur 

pengadilan pada menjalankan tugas serta kegunaanya. 

Menggunakan demikian, software PKL ini menjadi krusial untuk 

menaikkan wawasan, keterampilan, dan pemahaman mahasiswa terhadap 

praktik aturan di lapangan, menjadi akibatya mampu menjadi bekal dalam 

menghadapi global kerja dan berkontribusi pada penegakan aturan di Indonesia 

                                                           
5Mahkamah Agung Republik Indonesia, Buku II Pedoman Teknis Administrasi dan Teknis 

Peradilan, https://www.mahkamahagung.go.id  
6 Mahkamah Agung Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang 

Kekuasaan Kehakiman, https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/38777/uu-no-48-tahun-2009 

 

https://www.mahkamahagung.go.id/
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/38777/uu-no-48-tahun-2009
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1.2 Maksud serta Tujuan 

 Maksud Praktik Kerja Lapangan (PKL) diantaranya  

1. Mengkaji suatu bidang pekerjaan eksekutif di sebuah perusahaan. 

2. Melakukan praktik kerja sesuai menggunakan latar belakang pendidikan 

atau bidang keahlian. Mengimplementasikan apa yang telah dipelajari asal 

perkuliahan. 

Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) antara lain : 

1. Menaikkan serta memperluas pengetahuan dan koleransi sosial memakai 

perusahaan atau instansi supaya nantinya lebih simpel pada mencari 

lapangan pekerjaan. 

2. Buat menyampaikan ilustri nyata wacana penerapan dari ilmu atau teori 

yang sudah didapat di saat perkuliahaan. 

1.3 Manfaat 

 Manfaat yang diraih waktu melakukan Praktik Kerja Lapangan di Pengadilan 

Negeri Kelas 1A Blitar yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Akivitas Praktik Kerja Lapangan (PKL) dibutuhkan mampu bermanfaat 

dalam menyampaikan kontribusi keilmuan di mahasiswa khususnya 

mengenai praktik persidangan, praktik administrasi, hukum acara, seta 

seputar global kerja pada lingkup Pengadilan Negeri Blitar 

2. Pengembangan Ilmu Pengetahuan Hukum 

PKL menyampaikan donasi dalam pengembangan ilmu aturan, 

khususnya hukum program pidana dan perdata, mengunnakan 

mengaitkan antara teori yang diperoleh pada bangku perkuliahan dengan 

praktik yang terjadi di pengadilan. 

3. . Penguatan Pemahaman Teori Aturan 

 Melalui PKL, mahasiswa bisa memperkuat pemahaman terhadap teori-

teori hukum, seperti teori pembuktian, teori keadilan, dan teori 
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penegakan hukum, karena bisa melihat langsung penerapannya dalam 

proses persidangan. 

4. Donasi terhadap Kajian Akademik 

 Akibat asal PKL dapat dijadikan bahan kajian ilmiah, baik dalam bentuk 

laporan, artikel, juga skripsi, sehingga memperkaya literatur di bidang 

ilmu hukum, khususnya yang berkaitan menggunakan praktik peradilan 

pada taraf pertama. 

5. Menjadi Surat Keterangan Penelitian Selanjutnya 

 Data serta pengalaman selama PKL dapat menjadi surat keterangan atau 

acuan bagi penelitian berikutnya, terutama pada menganalisis 

perbandingan antara teori dan praktik aturan pada lapangan. 

6. Pengembangan Pola Pikir Kritis serta Analitis 

PKL mendorong mahasiswa buat berpikir secara kritis serta analitis 

terhadap fenomena aturan yang terjadi, sebaagai akibatny mampu 

mengkaji permasalahan hukum secara lebih mendalam berdasarkan teori 

yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


